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ABSTRAK  

Penggunaan serat rami untuk membuat material komposit dengan matriks polyester dan 

penambahan nanopartikel SiO2 (silika dioksida), untuk mengetahui pengaruh pada 

kekuatan tarik yang ditingkatkan terhadap komposit. Pada penelitian ini bertujuan untuk 

pembuatan spesimen komposit serat rami polyester dengan penguat nanopartikel SiO2 dan 

dapat menentukan pengaruh terhadap kekuatan tarik komposit serat rami polyester. 

Penelitian ini menggunakan metode ekperimen diantaranya dengan pengujian tarik standar 

ASTM D 638, pengamatan bentuk perpatahan, spesimen dibuat dengan metode hand lay 

up. Hasil pengujian komposit pada serat rami yang tidak diberi penguat diperoleh tegangan 

tarik maximum tanpa pelapis SiO2 sebesar 87.53 MPa Sedangkan yang dilapisi SiO2 

dengan pengeringan selama 1 jam sebesar 55.62 MPa dan pengeringan 22 jam 77.10 MPa. 

Regangan tarik maximum yang didapat pada serat tanpa pelapis SiO2 sebesar 5.131% 

sementara serat yang dilapisi SiO2 pengeringan selama 1 jam sebesar 7.207% dan 

pengeringan 22 jam 5.277%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan penguatan 

nanopartikel SiO2, berpengaruh meningkatnya kekuatan tarik dan berbanding terbalik 

pengaruh pada hasil tegangan tarik. 

 

Kata Kunci : Serat rami, fraksi volume, kekuatan tarik, regangan tarik, pengaruh SiO2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

The use of hemp fiber to make composite materials with a polyester matrix and the addition 

of SiO2 (silica dioxide) nanoparticles, to determine the effect on the increased tensile 

strength of the composite. This research aims to manufacture polyester hemp fiber 

composite specimens with SiO2 nanoparticle reinforcements and can determine the effect 

on the tensile strength of hemp polyester fiber composites. This research uses experimental 

methods including ASTM D 638 standard tensile testing, observing the shape of the 

fracture, the specimen was made using the hand lay up method. The results of composite 

testing on unreinforced hemp fiber showed that the maximum tensile stress without SiO2 

coating was 87.53 MPa Meanwhile, those coated with SiO2 with drying for 1 hour were 

55.62 Mpa and 22 hour drying 77.10 MPa. The maximum tensile strain obtained in fibers 

without SiO2 coating was 5.131% while fiber coated with SiO2 drying for 1 hour was 

7.207% and 22 hour drying 5.277%. Based on research carried out by strengthening SiO2 

nanoparticles, has an effect on increasing tensile strength and has an inverse effect on 

tensile stress results. 

Keywords: Flax fiber, volume fraction, tensile strength, tensile strain, effect of SiO2. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Komposit adalah suatu bahan yang merupakan gabungan atau campuran dari dua 

material atau lebih pada skala makroskopis untuk membentuk material ketiga yang lebih 

bermanfaat [1]. Penggunaan dan pemanfaatan komposit dewasa ini semakin berkembang 

dan meluas mulai dari yang sederhana sampai sektor industri, baik industri skala kecil 

maupun skala besar. Kemampuan komposit yang mudah dibentuk sesuai kebutuhan, baik 

dalam segi kekuatan, bentuk, kekakuan, keringanan, dan ketahanan terhadap korosi serta 

harga yang lebih ekonomis mendorong penggunaan bahan komposit sebagai alternatif atau 

bahan pengganti material logam konvensional seperti: baja, aluminium, gelas padat pada 

berbagai produk sangat dikembangkan [4].  

Serat rami memiliki kualitas dan kuantitas yang lebih unggul dibandingkan dengan 

serat kapas, hal ini dapat dilihat dari beberapa parameter pengujian seperti panjang serat 

rami 120-150 mm, diameter serat 40-30 µ, kekuatan serat 95 g/denier dan daya serap serat 

rami 12 % lebih tinggi dibandingkan dengan kapas. Namun, nilainya lebih rendah pada 

kemulusan dan kehalusan seratnya. Komposisi unsur kimia serat terdiri dari selulosa, 

hemiselulosa, dan lignin [7]. komposisi unsur kimia serat alam yang terbaik rata-rata 

berasal dari serat tanaman rami yang mengandung 80-85% selulosa, 3-4% hemiselulosa, 0-

5% lignin, dan 5-6% kadar air. 

Penelitian komposit banyak memakai serat alam pada teknologi pembuatan 

material komposit menjadi pengganti serat sintetis. Kelebihan serat alam diantaranya 

ketersediaan bahan yang sangat melimpah, bisa didaur ulang, bisa diperbaharui, 

terbiodegradasi pada lingkungan, serta mempunyai sifat mekanik yang baik. Penelitian 

tentang serat rami telah banyak dilakukan sebagai bahan baku pengisi polimer. Tetapi 

penelitian untuk meningkatkan kekuatan dari serat rami dengan teknologi nanomaterial 

masih jarang dilakukan. Komposit itu sendiri adalah penggabungan dua atau lebih bahan 

yang berbeda secara mikroskopis. Pada umumnya bahan komposit terdiri dari dua unsur, 

yaitu penguat/reinforcement dan matriks yaitu bahan pengikat serat-serat tersebut. 

Komposit mempunyai beberapa keunggulan seperti ketahanan terhadap beban fatique, 

tahan terhadap korosi, mudah dibentuk dan memiliki densitas yang rendah. 

Nanopartikel SiO2 (silika dioksida) dapat meningkatkan sifat mekanik terhadap 

komposit. SiO2 adalah salah satu dari sifat nanomaterial yang terdiri dari makro molekul 

yang telah direduksi ukurannya secara bottom-up dan secara top-down. Maka dari itu hal 



 

ini akan dilakukan penguatan pada serat alami dengan menggunakan nanopartikel SiO2 

(silikda dioksida) untuk meningkatkan kekuatan sifat mekaniknya. 

Penelitian ini dimaksudkan buat menyebarkan potensi serat rami pada bentuk 

nanopartikel asal serat rami menggunakan metode yang diperlukan menggunakan 

karakteristik nanopartikel serat rami yang didapatkan, mampu diaplikasikan menjadi filler 

buat pembuatan komposit serta biasa menaikkan karakteristik komposit, dibandingkan 

menggunakan bulk, dari penelitian ini diperlukan untuk pembuatan komposit, sebab serat 

rami praktis dihasilkan serta serat rami artinya material yang ramah lingkungan serta 

kedepannya diharapkan komposit serat rami biasa digunakan sebagai bahan untuk 

pembuatan, karena itu serat rami memiliki sifat mekanik yang baik. 

2. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang di atas, maka membentuk rumusan perkara sebagai berikut:  

1. Bagaimana penguatan serat rami menggunakan nanopartikel SiO2. 

2. Apakah serat rami dapat diperkuat. 

3. Bagaimana pengaruh dari serat rami dengan pelapisan nanopartikel SiO2. 

3. Tujuan 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitiannya adalah. 

1. Merumuskan metode pembuatan spesimen komposit serat rami polyester 

dengan penguat nanopartikel SiO2. 

2. Menentukan pengaruh nanopartikel SiO2 terhadap kekuatan tarik komposit 

serat rami polyester. 

4. Batasan Masalah 

Berdasarkan dengan tujuan di atas, maka diharapkan penelitian material komposit 

mempunyai manfaat untuk masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung fraksi volume serat 70%. 

2. Pengaruh serat rami dengan pelapisan SiO2. 

3. Pengujian yang dilakukan hanya uji tarik. 

4. Metode yang digunakan adalah Hand lay-up. 



 

5. Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan skripsi ini disusun berdasarkan beberapa bab. Di setiap babnya 

tersusun secara sistematis dan bertahap, menggunakan susunan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab dua ini dijelaskan teori – teori mengenai material komposit, jenis – jenis komposit, 

proses pembuatan sebagai dasar permasalahan telah dibahas sebagai referensi. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang metodologi serta langkah-langkah yang akan dilakukan 

penelitian ini. 

BAB IV PERENCANAAN KEGIATAN dan ANGGARAN BIAYA  

Bab ini berisi tentang rencana kegiatan yang dilakukan pada awal penulis sampai 

penelitiannya, yang berisi tentang anggaran biaya yang akan dilakukan selama penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan serta saran dari kegiatan yang dilakukan pada saat proses 

penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan penulis pada pembuatan skripsi.  



 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berhasil melakukan pembuatan spesimen komposit serat rami polyester dengan penguat 

nanopartikel SiO2: 

1. Metode pembuatan spesimen komposi serat rami polyester dengan penguat 

nanopartikel SiO2 menggunakan tambahan putih telur untuk membantu 

nanopartikel SiO2 menempel sempurna pada serat. Proses perekatan SiO2 pada 

spesimen menggunakan putih telur tidak menghasilkan penyatuan yang 

maksimal sehingga tidak memberikan perubahan yang signifikan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan penguatan nanopartikel 

SiO2 yang disempurnakan berpengaruh pada meningkatnya kekuatan tarik dari 

sample komposit, berbanding terbalik pengaruhnya pada hasil tegangan 

tariknya. 

 Saran 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh banyak kekurangan – kekurangan 

yang disebabkan oleh keterbatasan peralatan, sehingga untuk penelitian selanjutnya agar 

diperhatikan dalam pembuatan komposit dalam hal – hal berikut: 

a. Untuk menghasilkan perekatan antara spesimen dengan SiO2 yang maksimal 

sebaiknya menggunakan metode lain seperti menggunakan NaOH. 

b. Untuk mengetahui sifat dan karakteristik dari komposit dapat dilakukan 

pengujian lainnya seperti impak dan uji bending. 
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